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Menteri Perdagangan Agus Supsrmants manginspetsi salah satu &
Jati, Jakers, Rabu (25/4) Foto/SINDOnews

agang telur di Pasar Kramat

JAKARTA - Menteri Agus 1 upayanya

dalam menjaga kinerja sektor perdagangan untuk mengantisipasi terjadinya
resesi. Kebijakan tersebut yaitu menjaga stabilitas harga sembako dan

pasokan barang kebutuhan pokok serta meningkatkan konsumsi masyarakat

"Dalam menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bapok untuk mendukung
pengendalian inflasi, Kementerian Perdagangan telah dan akan terus
melakukan sejumiah kebijakan, yaitu pemantauan harga dan ketersediaan
bapok, jaminan distribusi di masa pandemi Covid-19, penugasan BUMN untuk
penyerapan dan impor. pengadaan operasi pasar. serta penerapan instrumen
kebijakan harga dan ketersediaan.” ujar Agus. di Jakarta, Kamis (29/10/2020).

Baca Juga: Jaga Neraca Dagang, Mendag Lepas Ekpsor Kosmetik Senilai
Rp22.9 Miliar

Menurut dia tingkat inflasi tahun kalender pada September 2020 sebesar 0,89
persen dengan tingkat inflasi tanun ke tahun adalah sebesar 1,42 persen.
Selama pandemi, laju inflasi cenderung bergerak rendah karena tidak banyak
permintaan. Olen karena itu, inflasi diperkirakan 2-4 persen dalam outiook
2020 sementara asumsi RAPBN 2021, inflasi ditargetkan berada pada level 3
persen.

Baca Juga

Ekonomi Memburuk Akibat Pandemi, Bahlil: Tetap Optimis dan Cari
Solusi

Kalah Jauh dari Negara-negara Non-Muslim, Rl Urutan ke-20 Eksportir
Makanan Halal

Disisi lain, inflasi nasional selama Januari-September cukup rendah sebesar
0,89 year-to-date dengan deflasi volatile food atau bergejolak sebesar -0.28
year to date. Angka inflasi yang cukup rendah ini mengindikasikan upaya
Kemendag untuk menjaga stabilisasi harga bapok selama tahun 2020 cukup
efektif. Dengan kata lain, tidak tercatat lonjakan harga dan kelangkaan barang

yang dapat memperburuk dampak pelemahan ekonomi karena pandermi

"Deflasi pada September 2020 menandai telah terjadinya deflasi dalam tiga
bulan terakhir secara berturut-turut. Deflasi ini mengindikasikan permintaan
domestik yang masih belum pulin, meskipun terjadi penurunan harga pada
beberapa barang kebuluhan masyarakat, termasuk penurunan harga bapok.”

jelas Mendag
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Terkait hal ini, sejak awal pandemi, Kemendag telah menerbitkan Surat Edaran
Mendag Mo. 317/M- DAG/SD/4/2020 tanggal 3 April 2020 kepada Gubernur

DKI Jakarta dan para wali kota/bupati sebagai kebijakan untuk menjamin
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